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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis makna simbolik tradisi Aajjien, yaitu slametan
pasca menunaikan ibadah haji di Desa Mlandingan Wetan, dengan menggunakan
teori Clifford Geertz tentang agama sebagai sistem simbol kebudayaan. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami hubungan antara simbol, suasana hati
(mood), motivasi, dan praktik sosial masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibadah haji tidak hanya dipahami sebagai kewajiban ritual, tetapi juga
sebagai pengalaman simbolik yang membentuk mood religius seperti rasa suci,
haru, dan kesadaran moral. Mood tersebut kemudian melahirkan motivasi untuk
menjalani kehidupan yang lebih shalih. Namun, makna dan dorongan ini bersifat
abstrak sehingga memerlukan media simbolik agar dapat terwujud dalam
kehidupan sosial. Tradisi slametan berfungsi sebagai aura faktualitas yang
mengonkretkan nilai-nilai religius melalui simbol-simbol sosial seperti doa
bersama, pembacaan shalawat, pembagian berkat, penyajian tumpeng, dan
penggunaan pakaian khas haji. Simbol-simbol dalam slametan berfungsi sebagai
model of (representasi tatanan kehidupan ideal menurut ajaran Islam) sekaligus
sebagai model for (pedoman tindakan praktis). Melalui mekanisme ini, slametan
menjadi jembatan antara ajaran agama dan realitas kehidupan sosial, sekaligus

membentuk disposisi religius dan solidaritas sosial dalam masyarakat.

Kata kunci: hajjien, slametan, simbol, Clifford Geertz, budaya religius.



ABSTRACT

This study analyzes the symbolic meaning of the Aajjien tradition, namely the post-
hajj slametan in Mlandingan Wetan Village, using Clifford Geertz’s theory of
religion as a cultural system of symbols. A qualitative approach is employed to
examine the relationship between symbols, mood, motivation, and social practices.
The findings indicate that the hajj is not merely a ritual obligation but a symbolic
experience that generates religious moods such as a sense of purity, emotional
reverence, and moral awareness. These moods subsequently produce motivation to
live a more pious life. However, such meanings remain abstract and require
symbolic mediation to become socially visible. The slametan functions as an aura
of factuality that concretizes religious values through social symbols such as
collective prayers, chanting of shalawat, food distribution (berkat), ceremonial
dishes (tumpeng), and distinctive pilgrim attire. The symbols embodied in the
slametan operate both as a model of reality, representing an ideal moral order, and
as a model for action, guiding practical conduct in everyday life. Through this
mechanism, the slametan bridges religious concepts and lived social reality while

shaping religious dispositions and social solidarity within the community.

Keywords: hajjien, slametan, symbolism, Clifford Geertz, religious culture.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu kebudayaan dapat dirumuskan sebagai seperangkat
kepercayaan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang dihasilkan dari
pembelajaran oleh sebuah masyarakat ! . Artinya dari perspektif
antropologi, kajian tentang kebudayaan ini adalah tentang pola-pola dan
pemaknaan pada suatu symbol yang membentuk kebiasaan suatu
masyarakat. Sebagaimana slametan yang didalamnya terkandung
symbol-simbol kehidupan yang didapatkan oleh suatu masyarakat dari
keyakina dan pembelajaran tentang memecahkan permasalahan?.

Dalam kehidupan masyarakat jawa, slametan sudah menjadi
cirikhas mereka yang terpengaruhi oleh ajaran-ajaran islam. Slametan
sendiri adalah hasil dari akulturasi antara kebudayaan masyarakat jawa
dan ajaran agama islam. Praktek ini terlebih dahulu dilakukan oleh
beberapa tokoh islam pada awal persebarannya di nusantara. Diantara
tokoh-tokoh yang populer adalah Sunan Ampel dan Sunan Bonang yang
menyuntikkan ajaran islam pada tradisi jawa. sehingga dalam
terselenggaranya acara besar di masyarakat jawa tidak lepas dari tradisi
slametan ini, tidak terkecuali acara yang dilakukan atas nama agama
seperti menunaikan ibadah haji.®

Orang yang hendak menunaikan ibadah haji biasanya sebelum

keberangkatannya akan melakukan slametan yang meliputi,

Fauzi Himma Shufya, “Makna Simbolik Dalam Budaya ‘Megengan' Sebagai Tradisi
Penyambutan Bulan Ramadhan (Studi Tentang Desa Kepet, Kecamatan Dagangan),” Jurnal
limiah Dinamika Sosial 6, no. 1 (2022): 94-102, https://doi.org/10.38043/jids.v6i1.3376.
Mahanani Nur Raditya and Sukarman, “Prosesi Dan Makna Simbolik Ubarampe Tradisi Sunatan
Di Desa Mondoluku Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik (Tintingan Folklor),” Argopuro:
Jurnal Ilmu Bahasa 11, no. 1 (2025): 91-100.

3Maryamah, “Sejarah dan Dinamika Islam di Pulau Jawa,” Kalpataru: Jurnal Sejarah dan
Pembelajaran Sejarah 9, no. 1 (2023): 41-53, https://doi.org/10.31851/kalp.v9i1.14556.



walimatussafar atau mengundang sanak-saudara dan tentangga dekatnya
untuk mushafahah.* Hal ini bertujuan agar memudahkannya untuk
meminta maaf dan meminta doa agar selamat, serta melaksanakan
tasyakuran untuk keberangkataannya. Begitu pula pasca menunaikan
ibadah haji juga melakukan slametan yang meliputi tasyakuran dan
mengundang sanak-saudara dan tetangga terdekatnya.

Banyak yang menjadikan slametan pra dan pasca menunaikan
ibadah haji sebagai topik penelitiannya dengan berbagai pendekatan dan
teori, tidak terkecuali pendekatan antropologi.’> Namun setelah penulis
melakukan penelitian terdahulu, masih sedikit yang mengangkat tema
makna simbol-simbol dalam slametan pasca menunaikan ibadah haji
secara umum, dan di desa Mlandingan Wetan secara khusus. Sehingga
penelitian ini perlu dilakukan untuk pelengkap atau pembeda dari
peneltian sebelumnya. Penelitian ini di angkat untuk menganalisis
bagaimana Masyarakat Desa Mlandinangan Wetan memaknai simbol-
simbol slametan ini yang cukup berbeda dengan slametan di lai acara.

Dalam slametan sendiri terdapat beberapa simbol seperti
tumpeng, sesajen, dan kemenyan sebagai simbol yang memiliki makna
bagi masyarakat jawa yang melaksanakan slametan®. Namun terkhusus
slametan pasca menunaikan ibadah haji di Desa Mlandinangan Wetan,
ada sebuah perbedaan yang cukup mencolok dalam pelaksaannya. Bukan
tumpeng atau sesajen yang dipersiapkan dalam pelaksanaanya, tapi
berbagai makanan dan minuman yang khas negara arab seperti kurma,
air zam zam dan kismis. Perbedaan ini yang menjadi dasar permasalahan

dari penelitian ini.

“A.R. Idham Kholid, “Wali Songo : Eksistensi Dan Perannya Dalam Islamisasi Dan Implikasinya
Terhadap Munculnya Tradisi-Tradisi Di Tanah Jawa,” Jurnal Tamaddun: Jurnal Sejarah Dan
Kebudayaan Islam 1, no. 1 (2016), https://doi.org/10.24235/tamaddun.v1i1.934.

SMuhammad Sholikhin, Misteri bulan Suro: perspektif Islam Jawa (Penerbit Narasi, 2010), him.
98.

6Joko Tri Haryanto, “Relasi Agama Dan Budaya Dalam Hubungan Intern Umat Islam,” Jurnal
SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi) 1, no. 1 (2015): 1,
https://doi.org/10.18784/smart.v1i1.228.



Ketika penulis melakukan penelitian terdahulu berupa riset
lapangan, masyarakat Mlandingan Wetan ketika ditanya tentang
slametan ini apakah hanya sekedar bentuk memamerkan kalau orang
tersebut sudah menunaikan Haji atau memang suatu perkara wajib
hukumnya sampai sanak-saudara dan tetangga terdekatnya lebih
mengutamakan menghadiri slametan ini  sampai meninggalkan
pekerjaannya yang lebih penting?. Salah satu masyarak menjawab bahwa
slametan ini adalah sebuah adat yang perlu dilestarikan sampai
kapanpun. Bagi masyarakat desa mlandingan wetan slametan sebagai
ritual, tidak hanya sebatas acara yang selesai Ketika sampai di penutupan
saja. Lebih dari ini, acara slametan menjadi ajang dimana kebahagiaan
mendapatkan ekspresi sosial. Sehingga tercipta kesadaran komunal yang
membentuk karakter suatu kelompok. Masyarakat desa mlandingan
wetan tidak menganggap acara ini sebatas formalitas saja, tapi juga
sebagai bagian dari menunaikan ibadah haji. Sehingga urgensi dari acara
ini dianggap sama pentingnya dengan menunaikan ibadah haji itu sendiri.

Begitu juga dengan euforia penjemputan jama’ah haji.
Masyarakat desa mlandingan wetan yang tinggal di sepanjang jalan
menuju rumah jama’ah haji akan keluar dan berdiri di pinggir jalan untuk
sekedar menyoraki atau bersalaman. Bersamaan dengan ini, para anak-
anak muda menggiring jama’ah haji samapai kerumahnya dengan konvoi
sepeda motor. Suara bising knalpot motor yang menggelegar sepanjang
jalan menuju rumah jama’ah haji. Begitu pula dengan petasan yang akan
di bakar untuk memeriahkan kedatangan ini. Kebisingan dan antusiasme
ini  menciptakan euphoria kebahagiaan bagi masyarakat desa
mlandingan wetan. Maka dari itu, Antusiasme masyarakat dalam
menyambut kedatangan jama,ah haji atau Ketika hendak mengadakan
acara slametan ini menggambarkan bagaimana masyarakat desa

mlandingan wetan melihat dan menganggap slametan pasca menunaikan

ibadah haji.



Berdasarkan teori sistem simbol kebudayaan Clifford Geertz,
dijelaskan bahwa untuk menyampaikan perasaan suasana hati
dibutuhkan simbolisasi agar orang lain bisa meraba suasana hati itu
dengan menginterpretasikan simbol. Tanpa ada simbol-simbol tertentu,
jama’ah haji tidak akan bisa menyalurkan kebahagiaannya pada
masyarakat desa mlandingan wetan. Dan tanpa ada jembatan antara
jama’ah haji dan masyarakat desa mlandingan wetan, euphoria
kebahagiaan dan urgensi dari acara slmetan ini tidak akan tercapai.
Artinya, eksistensi acara slametan dan euphoria anatar jama’ah haji dan
masyarakat bertumu pada satu hal, yaitu simbolisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis simbol-simbol yang ada didalam acara
slametan pasca menunaikan ibadah haji. Apa saja simbol-simbolnya,
bagaimana masyarakat menginterpretasikan simbol-simbol itu dan
bagaiamana simbol-simbol itu membentuk kesadaran komunal atau
bagaimana simbol-simbol itu menyuntikkan urgensi dan eksistensi pada
acara slametan asca meunaikan ibadah haji adalah inti dari penelitian ini.

Slametan pasca menunaikan ibadah haji sudah sering dijadikan
objek penelitian, tapi masih sedikit yang menjadikan simbol-simbol yang
terkandung dalam acara ini sebagai objek penelitian, khususnya di desa
mlandingan wetan, kecamatan bungatan kabupaten situbondo. Dengan
menganalisis dan mendeskrisikan makna-makna simbolik dalam acara
slametan ini, urgensi dari acara ini akan tampak dan perspektif
masyarakat akan menjadi landasan penelitian lebih lanjut. Maka dari itu,
untuk menganalisis makna-makna simbolik dalam acara slametan pasca
menunakan ibadah haji, teori agama sebagai system simbol kebudayaan
dari Clifford Geertz menjadi salah satu opsi dalam membedah
problematika penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis dengan

teori agama sebagai sistem kebudayaan yang diciptakan oleh Clifford



Geertz.” Dengan pendekatn dan teori Dari perspektif antropologi, bahwa
agama adalah sistem symbol kebudayaan. Kebudayaan adalah
sekumpulan sikap dan pemecah masalah yang didaptkan manusia
didalam  kehidupan sehari-harinya. Sedangkan agama adalah
kepercayaan pada keberadaan yang supranatural dan absolute. Dari
definisi ini bahwa agama dan budaya sama-sama sebuah pengetahuan,
simbol-simbol, dan kepercayaan yang memungkinkan masyarakat
memberikan pemaknaan.

Banyak hal yang bisa dimbil dan dimanfaatkan dari hasil
penelitian ini, Selain bertujuan untuk mengembangkan wawasan
keilmuan antropologi agama secara umum, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengedukasi para pemuda-pemudi di Desa Mlandinangan Wetan
atau pemuda yang hendak mempelajari atau meneliti tradisi slametan ini
dikemudian hari. Maka dari itu makna symbol dalam tradisi slametan

pasca Ibadah Haji di Desa Mlandinangan Wetan layak diteliti.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana masyarakat setempat memahami makna simbolik yang
terkandung dalam elemen-elemen tradisi Slametan Pasca Ibadah
Haji?

2. Apakah tradisi Slametan pasca menunaikan Ibadah Haji
mempengaruhi  kehidupan sosial masyarakatDesa Mlandingan

Wetan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji makna dari symbol-simbol yang terkadung dalam tradisi
Slametan pasca Ibadah Haji, baik dari symbol-simbolnya maupun

ritual yang digunakan.

"Clifford Geertz, “Religion as a Cultural Sistem,” in Anthropological Approaches to the Study of
Religion (Routledge, 1966), him. 46.



2. Membantu melestarikan budaya local dengan analisis ilmiah dan

dokumentasi

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan wawasan
keilmuan dan menjadi rujukan maupun infromasi bagi penelitian
selanjutnya.

2. Secara praktis
Memberikan informasi dalam bentuk analisis ilmiah pada
masyarakat Mlandingan Wetan atau akademisi yang ingin
mengetahui lebih dalam tentang tradisi slametan pasca Ibadah Haji

di Desa Mlandingan Wetan.

E. Tinjauan Pustaka

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan judul

“Makna Simbolik Tradisi Slametan Pasca Ibadah Haji Di Desa
Mlandinangan Wetan™.

» Pertama, Skripsi dengan judul “Tradisi Tasyakuran Pasca Ziarah Haji Pada

Masyarakat Desa Papungan Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar” karya

dari Fenti Hara Restiana. 8

Hasil dari penelitian ini adalah tradisi
tassyakuran pasca ziarah haji adalah sebuah manifestasi dari rasa syukur
atas kesempatan dan waktu untuk menunaikain Ibadah Haji. Tradisi ini juga
memberi motivasi bagi warga lain, di sisi lain tradisi ini juga sebuah bentuk
dari berbagi kebahagian antara sesama warga. Dalam pelaksanaannya
sendiri tradisi ini diikuti oleh seluruh masyarakat ketika ada warga yang
pulang dari ibadah haji. Tradisi ini berbentuk sebuah acara seperti selametan

yang berlangsung selama tiga hari. Masyarakat disana menganggap bahwa

tradisi ini patut dipertahankan karena memiliki manfaat antara lain seperti

8 Hara Fenti Restiana, Tradisi Tasyakuran Pasca Ziarah Haji, 2019, him. 11.



pembawa kemakmuran, menjaga ikatan solidaritas kekerabatan, dan
kerukunan masyarakat disana.

Kedua, skripsi dengan judul “Makna Haji Bagi Kehidupan Suku Kalang
Desa Poncorejo, Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal” karya dari Mufti

Syaihul Hagi.®

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa masyarakat suku
kalang memetik beberapa makna dari menunaikan Haji. Diantara makna itu
adalah makna religious, bahwa menunaikan Haji merupakan usaha untuk
menuju kesempurnaan yang berupa Ketenangan hati menuju mati.
Kemudian makna social dari menunikan ibadah haji ini adalah mempererat
silaturahim dan dakwah , hal ini disebabkan adanya slametan dan
berpamitan pada sanak saudara dan tetangga sebelum berangkat, serta
pengaruh orang yang sudah bergelar haji lebih dominan dari pada
masyarakat yang belum. Dan makna yang terakhir adalah makna ekonomi
dan identitas, dari segi ekonomi Haji memiliki manfaat dan fungsi untuk
motivasi pelakunya dalam pengembangan kualitas ekonomi, sehingga
semangat akan terpacu dan mengahsilkan aspek finansial yang memadai
untu melaksankan ibadah haji. Sedang yang dimaksud makna identitas
adalah ketika salah sorang masyarakat sudah menunaikan ibadah haji,
mereka akan meninggalkan tradisi suku kalang. Karena menurut mereka
ibadah haji akan sia-sia jika setelahnya tetap mengikuti tradisi suku kalang.
Ketiga, Jurnal Penelitian berjudul “Haji Dalam Berbagai Perspektif (Fiqih,

O Penelitian ini

Normatif-Filosofis, dan Sosial)” karya dari hatman. ®
menggunakan teori dari William R. Roff untuk mengeksplorasi makna haji
dari perspektif sosial. Secara sosial orang yang menunaikan Haji yang
Mabrur akan menciptakan kesadaran social yang lebih besar daripada
sebelumnya. Artinya solidaritas dan kesadarannya akan kepentingan hidup

bersosial itulah yang membedakannya dengan masyarakat lain. Dalam

‘Mufti Syaihul Haq, “Makna Haji Bagi Kehidupan Suku Kalang Desa Poncorejo, Kecamatan
Gemuh, Kabupaten Kendal, 2020, hlm. 23.
10Hatman, “Haji Dalam Berbagai Perspektif (Figih, Normatif-Filosofis, Dan Sosial), 2022, him.

30.



perspektif sosial Haji dilihat sebagai sarana untuk melatih keshalihan sosial
seseorang. Karena dalam Haji seseorang harus meninggalkan egoisme, sifat
konsumtif, dan cinta harta. Sama halnya dengan perilaku yang lebih santun
dalam bertindak dan berkata. Sehingga orang yang sudah menunaikan haji
cenderung hidup lebih sederhana karena memandang bahwa kepunyaan
orang akan hal duniawi tidak lebih penting daripada hal-hal yang ukhrawi.
Keempat, Jurnal Penelitian berjudul “Ibadah Haji Dan Tradisi Sosial
Masyarakat Sunda Kampung Nalagati Kabupaten Tangerang” karya Irma
Fauziah.!! Penelitian ini dilakukan di Desa Nalagati, Kabupaten Tangerang.
Fokus penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan walimatus
safar/tasyakuran di Desa Nalagati, bagaimana tradisi walimatus safar
terbentuk, dipelihara, dan diinterpretasikan dalam proses sosial kehidupan
masyarakat, serta bagaimana konstruksi walimatus safar dilakukan oleh
masyarakat. Dengan menggunakan metode sejarah atau historis, yang
tahapannya terdiri dari heuristik, kritik sumber dan penulisan, kemudian
menggunakan pendekatan sosiologis agama dan diperkuat oleh teori
tindakan sosial yang dipelopori oleh Max Weber (1922), untuk meneliti
perilaku seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tindakan yang
memiliki motif dan tujuan tertentu. Dari penelitian ini ditemukan bahwa
acara walimatus safar di desa Nalagati adalah sesuatu yang wajib dilakukan
oleh orang-orang yang akan dan setelah melaksanakan ibadah haji. Dengan
melaksanakan tradisi walimatus safar, yaitu memberikan berkah, zikir, dan
berdoa, akan menenangkan hati, mendatangkan berkah dalam hidup dan
diyakini juga akan memberikan manfaat bagi orang-orang yang
melaksanakan ibadah haji, seperti selamat di perjalanan, tetap sehat,
semangat dalam melaksanakan ibadah dan mendapatkan mabrur ziarah.
Selain itu, terdapat makna penting dari keberadaan tradisi ini, yaitu praktik

ibadah spiritual yang tidak boleh hilang dalam kehidupan manusia.Kelima,

Yirma Fauziah, “Ibadah Haji Dan Tradisi Sosial Masyarakat Sunda Kampung Nalagati
Kabupaten Tanggerang,” Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 3, no. 3 (2023):

271-80



Jurnal Penelitian berjudul ‘“Makna Sosial Haji Pada Masyarakat Desa
Pattiro Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto” karya Ita Puspita.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna sosial haji dan
masyarakat di Desa Pattiro. Penelitian yang difokuskan di Desa Pattiro ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan dianalisis dengan empat tahap yaitu
pengumpulan data, reduksi data, pengkajian data dan penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna sosial haji di Desa Pattiro
bersumber dari persepsi masyarakat terhadap prosesi haji yang berat,
sehingga setiap orang yang menjalaninya memiliki pengalaman spiritual
yang tinggi. Status sosial haji ditunjukkan dengan adanya pahala dalam
berbagai kegiatan sosial. Bentuk penghargaan lainnya adalah pemberian
gelar bangsawan (Karaeng atau Daeng) yang sesuai dengan sifat

kepemimpinan atau menjadi panutan bagi masyarakat.

» Kelima, Jurnal Penelitian berjudul “Persepsi Pelaku Ibadah Haji Di Desa
Tambaksari Rubaru Sumenep Dalam Ritual Pemberangkatan Dan
Penjemputan Ibadah Haji” karya Isyanto.? Nilai status sosial bagi pelaku
ibadah haji sudah menjadi tradisi yang terpelihara dari generasi ke generasi
di Desa Tambaksari Kecamata Rubaru Kabupaten Sumenep, hal tersebut
dapat terlihat ketika masyarakat menunaikan ibadah haji terdapat ritual-
ritual, dimulai dari ritual sebelum berangkat menunaikan ibadah haji, ketika
sedang berhaji, bahkan ketika sudah pulang pun terdapat ritualritual disana.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status sosial pada pelaku
ibadah haji yang ada di masyarakat Desa Tambaksari Kecamatan Rubaru
Kabupaten Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penentuan informanya menggunakan teknik porposiv sampling.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah status sosial dari Peter L.

12Isyanto, “Persepsi Pelaku Ibadah Haji Di Desa Tambaksari Rubaru Sumenep Dalam Ritual
Pemberangkatan Dan Penjemputan Ibadah Haji” Maharsi: Jurnal Pendidikan Sejarah dan
Sosiologi 2.1 (2020): 19-30. https://doi.org/10.33503/maharsi.v2i1.747.



Berger. Dalam penelitian ini juga terdapat tiga tradisi yang selalu melekat
pada saat perayaan ibadah haji diantaranya adalah Pestah sekaligus Ngater
Hajjiyen, Slametan Sappen Malem, dan Ngambek Hajjiyen. Status sosial
pelaku ibaddah haji di masyarakat Desa Tambaksari Kecamatan Rubaru
Kabupaten Sumenep adalah mempersepsikan status sosial pelaku ibadah
haji sangat istimewa, mereka dipandang sebagai kelompok masyarakat yang
lebih tinggi dari pada kelompok masyarakat yang belum menunaikan ibadah
haji, mereka juga dibangga banggakan oleh masyarakat yang belum
menunaikan ibadah haji. Tidak lupa juga terdapat beberapa simbol-simbol
setelah para pelaku ibadah haji itu tiba di tanah air seperti songkok putih,

pakaian gamis dan sorban yang selalu melekat pada para pelaku ibadah haji.

» Keenam, Jurnal Penelitian berjudul “Haji Dan Status Sosial: Studi Tentang
Simbol Agama Di Kalangan Masyarakat Muslim” Karya M. Zainuddin.!?
Agama sebagai fakta dan sejarah memiliki dimensi simbolis dan sosiologis
sebagai struktur sebuah makna yang berada pada ranah abstrak, terlepas dari
ruang dan waktu. Ibadah haji secara substansial mengandung nilai-nilai
kemanusiaan, seperti ajaran tentang: persamaan, keharusan memelihara
jiwa, harta, dan kehormatan orang lain, larangan melakukan penindasan
atau pemerasan terhadap kaum lemah, baik di bidang ekonomi maupun
bidang-bidang lain. Misalnya, menanggalkan pakaian yang dipakai sehari-
hari dan menggantinya dengan baju ihram untuk menghapus kesenjangan
sosial antara kaya dan miskin. Itulah harapan ideal ajaran haji untuk
membuat pelakunya menyadari bahwa ia adalah makhluk sosial. Tulisan ini
bertujuan untuk mengungkap fenomena haji dalam masyarakat Indonesia,
terutama di Jawa, secara sosiologis. Studi ini menunjukkan bahwa ibadah
haji yang dilakukan oleh mayoritas muslim Indonesia dipenuhi dengan

atribut-atribut sosial. Meski merupakan salah satu pilar agama, ibadah haji

13, Zainuddin, “Haji dan Status Sosial: Studi tentang Simbol Agama di Kalangan Masyarakat
Muslim,” el Harakah: Jurnal Budaya Islam 15, no. 2 (2013): 169-84,
https://doi.org/10.18860/el.v15i2.2764.
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telah digunakan elit penguasa lokal sebagai sumberdaya politik atau alat

membangun legitimasi kekuasaan.

» Ketujuh, Jurnal Penelitian berjudul “Makna Simbolik Ibadah Haji
Perspektif Ali Syariati” karya Ahmad Fauzan.* Penilitian ini ditulis untuk
menyingkaprahasia makna manasik haji menurut ali syari’at dengan
pendekatan filosifis. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa esensi ritual
haji menurut ali syari’ati adalah evolsi eksistensial manusia menuju allah,
yang merupakan drama simbolik dari falsafah penciptaan anak cucu adam.
Simbol-simbol dalam ritual aji anatar lain miqatadala simbol pelepasan diri
dari sifat egoism, ihram adalah simbol simbolkesucian dan kesetaraan,
ka’ba adalah simbol ketetapan dan keabadian allah, haja aswad adalah
simbol sumpah setia, maqam Ibrahim adalah simboil realitas sejarah, sa’l
adalah simbol optimism hidup, arafah adalah simbol ilmu penegatahuan dan
kearifan, masy,aril haram adalah simbol kesadaran dan intuisi, mina adalah
simbil cinta dan kesyahidan, melempar jumroh adalah simbol jihat terhadap
trinitas kabilisme, memotong rambut adalah simbol syukur manusia, dan

kurban adalah simbol kepasrahan mutlak dan peleburan sifat hayawaniyah

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian sebelumnya, objek dari
penelitan itu adalah diantara tasyakuran atau ibadah haji itu sendiri. Sedangkan
penelitian penulis memiliki objek makna simbol-simbol yang terkandung dalam
tradisi slmetan pasca menunaikan Ibadah Haji. Selain itu subjek dari penelitian ini
adalah masyarakat desa Mlandingan Wetan Kecamatan Bungatan Kabupaten

Situbondo.

14 Ahmad Fauzan, “Makna Simbolik Ibadah Haji Perspektif Ali Syariati,” Islamic Review: Jurnal
Riset Dan Kajian Keislaman 11, no. 1 (2022): 35-58,
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v11i1.356.
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F. Landasan Teori

Dalam sebuah penelitian kerangka teori merupakan pisau bedah
guna mengalisis dan menguraikan permasalahan sebuah fenomena.
Penggunaan teori itu sendiri juga penting untuk membangun hipotesis
setelah melakukan riset berdasarkan fakta dari penelitian terdahulu. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba menguraikan dan mendeskripsikan makna
dari simbol-simbol yang terkandung dalam budaya slametan pasca Ibadah
Haji di Desa Mlandinangan Wetan berlandaskan pada teori antropologi
Clifford Gertz.

Agama sebagai sistem kebudayaan

Menurut Clifford Geertz , kebudayaan adalah pola makna-makna
yang terbentuk berupa konsep symbol, konsep inilah yang kemudian
digunakan oleh manusia entah sebagai alat berinteraksi, atau sebagai jalan
untuk menjawab permasalah yang terjadi pada kehidupannya.'® Sedangkan
agama adalah suatu sistem symbol sakral yang digunakan manusia untuk
berinteraksi dengan entitas yang supranatural. Perbedaan dua hal diatas
adalah objek dari keyakinan mereka. Jika objek keyakinan agama adalah
tuhan, maka objek dari kebudayaan adalah keyakinan terhadap solusi untuk
menyelesaikan permasalah. Dan pemahaman tentang sebuah agama samawi
itu diturunkan, sedangkan pemahaman yang terkumpul menjadi kebudayaan
itu didapatkan sendiri oleh manusia.

Sebagaiamana yang terjadi pada prosesi slametan pasca Ibadah Haji,
semua komponen dan instrumen pendukung kegiatan ini adalah cara suatu
masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain. Berkumpulnya sanak-saudara
dan tentangga itu adalah sebuah fenomena sosial yang dipicu oleh orang
yang telah menunaikan Ibadah Haji itu. Berbagai prosesi acara slametan ini
adalah sebuah konsep yang didalamnya terdapat berbagai simbol yang

mengandung makna sosial. Disisi lain, pemicu terjadi fenomena sosial ini

5Clifford Geertz, The Religion of Java (University of Chicago Press, 1976), hIm. 98.
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adalah orang yang sedang menyempurnakan agamanya.'® Dalam artian,
terjadinya sebuah interaksi disini bukan hanya antara orang dan orang,
melainkan kenyataan sosial yang berupa kebudayaan dan juga keyakinan
seseorang tentang ajaran sebuah agama. Disinilah peran teori ini digunakan,
bagaimana sebuah masyarakat memaknai kebudayaan yang pada dasarnya
sekuler dan keagamaan menyatu dalam suatu tradisi.

Pada seseorang yang meyakini suatu ajaran agama yang
termanifestasikan dalam sebuah simbol yang sakral akan mendapatkan dua
hal, yaitu motivasi dan suasana hati. Kepatuahnya pada ajaran itu kemudian
membentuk sebuah motivasi serta keadaan suasana hati yang menimbulkan
sebuah disposisi bahwa orang itu dekat dengan ajaran agamanya.'’ Seperti
dalam islam, seorang muslim melaksanakan ajaran-ajarannya karena
termotivasi untuk lebih dekat dengan tuhannya. Keadaan inilah yang
meenentukan suasana kati seseorang, bahwa muslim yang dekat dengan
tuhannya juga akan dekat dengan makhlugnya. Disinilah kemudian muncul
kecenderungan bahwa dia terlihat dekat dengan tuhannya karena sudah
dekat dengan makhlugnya, dan inilah yang dimaksud disposisi yang
ditimbulkan oleh motivasi dan suasana hati. Kemudian disposisi ini
mempengaruhi etos dan pandangan orang itu pada dunia. Dan dari sinilah
terjadi pemaknaan, symbol sakral yang dimaknai oleh manusia kemudian
menjadi motivasi dan menentukan suasana hatinya.'® Maka dari itu agama
menjadi bagian kebudayaan disebabkan pengaruhnya pada kehidupan,
karena dengan suasana hati dan motivasi menentukan disposisi manusia

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

18Victor M. Pereira Rosa and Leslie S. Laczko, “The Anthropology of Religion and Some
Observations on Clifford Geertz,” ARQUIPELAGO. Ciéncias Sociais 6 (1991): 245-56.
"Nasruddin Nasruddin, “Kebudayaan Dan Agama Jawa Dalam Perspektif Clifford Geertz,”
Religié Jurnal Studi Agama-Agama 1, no. 1 (2011): 33-46, https://doi.org/10.15642/religio.
BNurus Syarifah and Zidna Zuhdana Mushthoza, “Antropologi Interpretatif Clifford Geertz: Studi
Kasus Keagamaan Masyarakat Bali Dan Maroko ,” HUMANIS: Jurnal IImu-llmu Sosial Dan
Humaniora 14, no. 2 (2022): 65-74.
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Kendati demikian, Geertz kemudian mengatakan bahwa sebenarnya
simbol sakral dan simbol sosial adalah sama saja. Yang membedakan kedua
simbol ini hanyalah sakralitas yang menyangkut keberadaan absolut yang
dinamakan tuhan, sedangkan simbol sosial dalam kebudayaan adalah
symbol sekuler. Karena agama mengatur bagaimana kehidupan seseorang
yang berupa disposisi-disposisi, maka terbentuknya sebuah kebudyaan, ada
peran pemaknaan simbol agama yang mendorongnya®®.

Dengan teori agama sebagai sistem kebudayaan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan makna Simbol-simbol
dalam slametan pasca Ibadah Haji di Desa Mlandingan Wetan. Karena
dalam palaksanaan slametan ini, banyak tetangga atau sanak saudara yang
meninggalkan rumah hanya untuk membantu atau bertamu ke rumah orang
yang sudah menunikan Haji ini. Tentunya fenomena ini tidak terjadi begitu
saja tanpa adanya sebab, berdasarkan teori ini pastinya ada peran agama
yang mengatur disposisi masyarakat disana untuk mengikuti slametan.
Disposisi ini akan dimiliki sesorang karena meraka mencoba memaknai
simbol agama berupa menunaikan ibadah haji, dan pemaknaan inilah yang
membentuk suasana hati mereka dan menjadi motivasi mereka untuk

mengikuti slametan sebagai sebuah Kebudayan 2°

. Teori ini sangan
mendukung penelitian ini untuk mengalisis dan mendeskripsikan makna apa
saja yang masyarakat tangkap pada fenomena slametan pasca Ibadah Haji

di Desa Mlandingan Wetan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Marde Christian Stenly Mawikere et al., “Dinamika Agama Dan Potensi Konflik Dalam Riset
Clifford Geertz: Urgensi Moderasi Beraama Dan Relevansi Dengan Teologi Kristen,” Manna
Rafflesia 10, no. 2 (2024): 245-63, https://doi.org/10.38091/man_raf.v10i2.364.

Dyeni Susanti, “Moderasi Beragama Dalam Perspektif Habitus Pierre Bourdie Dan Tafsir
Kebudayaan Clifford Geertz ,” Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 8, no. 2
(2024): 95-104, https://doi.org/10.20961/habitus.v8i2.93726.
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Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif.
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami makna dan pengalaman dari perspektif partisipan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti membaurkan diri dengan
partisipan serta melibatkan diri sendiri dalam permasalahan agar
mendapatkan data yang alami. 2! Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus deskriptif untuk memahami makna simbolik
pada tradisi itu dengan mendetail, intensif, dan natural. Disamping
itu penelitian ini juga menggunakan sumber data tertulis seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan, dan sumber digital terpercaya
sebagai penunjang untuk menjawab rumusan masalah.

2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini, data primer adalah data yang
didapatkan dari lapangan, baik berupa hasil dari observasi
pada tradisi Slametan Pasca Ibadah Haji, maupun hasil

wawancara tentang makna simbol pada tradisi slametan di

Desa Mlandinangan Wetan. Maka sember data primer pada

penelitian ini berupa tindakan maupun kata-kata yang

bersumber dari masyarakat Mlandingan Wetan sepulangnya
dari Ibadah Haji atau yang ikut andil dalam meramaikan
tradisi slametan ini.
b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang dijadikan
pendukung dari data primer. Sumber data sekunder bisa
berupa dokumetasi, catatan, maupun data primer yang sudah
diolah dan dipublikasikan oleh pihak tertentu dan menjadi

literatur yang relevan dengan penelitian.

2LAdhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode penelitian kualitatif (Lembaga
Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), him. 27.
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara: Tanya jawab secara lisan untuk mendapatkan
data tentang pemaknaan mereka terhadap instrumen-
insturmen dalam tradisi yang tidak bisa didapatkan hanya
dengan observasi saja. Penulis melakukan wawancara
dengan masyarakat Mlandingan Wetan yang pernah
mengadakan atau ikut andil dalam pelaksaan tradisi ini.
Durasi pelaksanaan wawancara berkisar 60 menit sampai
120 menit dengan beberapa kalangan masyarakat.

b. Dokumentasi: peneliti mengumpulkan data dari berbagai
dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian, baik itu
berupa autobiografi, catatan harian, atau jurnal dan
penelitian terdahulu untuk melengkapi data primer.

4. Metode Analisis Data
a. Reduksi data

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan harus

dicatat dengan rinci dan teliti, karena data yang didapat

sangat banyak dan kompleks. Maka reduksi data diperlukan

untuk mendapatkan data yang sesuai dnegan tema penelitian.

Hal ini bertujuan agar memudahkan dan memperjelas

gambaran yang dihasilkan dari observasi, wawancara, atau
dokumemntasi.

b. Penyajian data

Data yang sudah direkduksi kemudian dijadikan
tulisan yang bersifat naratif dan deskriptif. Agar
memudahkan penulis untuk memahami sebuah peristiwa dan
permasalah yang terdapat pada data lapangan.

c. Penarikan kesimpulan

Setelah melalui tahap reduksi dan penyajian data,

selanjutnya adalah membuat kesimpulan dan menverifikasi
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dengan tujuan agar data yang sudah disimpulkan bisa

menjawab rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

BAB I yaitu pendahuluan, membahas latar belakang masalah yang berisi
tentang pentingnya meneliti makna simbol dalam tradisi slametan pasca
Ibadah Haji di Desa Mlandinangan Wetan. Peneliti mengeksplorasi dan
mendeskripsikan fenomena untuk mengidentifikasi bagaimana masyarakat
memaknai slametan ini. Setelah itu rumusan masalah, pada tahap ini peneliti
menentukan dan merusumuskan masalah yang menjadi topik penelitiannya
untuk dijadikan sebagai acuan dan Batasan. Begitu pula dengan tujuan dan
manfaat penelitian, hal ini untuk memperjelas apa saja yang akan
didapatkan , entah secara akademik maupun praktis. Tinjauan Pustaka
disusun untuk menentukan posisi penelitian ini, entah sebagai pembeda
atau pelengkap dari penelitian sebelumnya. Kerangka teori disusun untuk
memilih konsep yang bisa dijadikan pisau bedah pada fenomena yang
diteliti. Setelah itu jenis dan metode penelitian, hal ini bertujuan agar
memudahkan peneliti dalam menganalisi sebuah fenomena menggunakan
teori yang terpilih.

BAB Il berisi tentang kerangka teori yang dipilih peneliti. Pada bab ini akan
dijelaskan teori yang berkaitan dengan makna simbolik dalam slametan
pasca Ibadah Haji di Desa Mlandinangan Wetan.

BAB III berisi gambaran umum dan data penelitian yang didapatkan dari
warga Desa Mlandingan Wetan. Bagian ini tentunya berkaitan dengan
makna simbolik dalam tradisi slametan Pasca Ibadah Haji.

BAB IV adalah inti dari pembahasan yaitu, hasil analisis data menggunakan
teori antropologi Clifford Geertz. Pada bab ini pula Hasil analisis data

tersebut akan dipaparkan dalam bentuk deskripsi.
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BAB V adalah bab penutup sebagai akhir penulisan. Bab ini berisi
kesimpulan dari penilitian, serta saran dan masukan untuk penelitian

selanjutnya.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, slametan pasca ibadah haji berfungsi sebagai “faktualitas”
ajaran Islam. Berdasarkan teori Clifford Geertz, ajaran agama tidak akan
mudah dipraktikkan tanpa dibungkus simbol dan faktualitas. Tradisi
slametan menjadi medium yang menurunkan ajaran Islam dari dunia
konseptual ke dunia praksis, sehingga nilai-nilai seperti syukur, berbagi,
penghormatan pada tamu, dan kesalehan sosial dapat diwujudkan secara
nyata. Tradisi ini adalah katalis antara ajaran Islam dan realitas sosial
masyarakat Mlandingan Wetan. ibadah haji menghasilkan suasana hati yang
memerlukan simbolisasi untuk dipahami secara sosial. Perasaan suci, mulia,
dan meningkatnya motivasi religius pasca haji bersifat internal. Karena
tidak dapat dirasakan oleh orang lain, masyarakat memerlukan simbol
seperti kopyah putih khas haji, baju putih, dan perubahan disposisi untuk
menampakkan suasana hati itu. Simbolisasi inilah yang memungkinkan

lahirnya kesadaran kolektif.

Kedua, Simbol-Simbol yang terdapat dalam slametan tidak terpisah satu
sama lain, tetapi saling berhubungan dan menciptakan satu kesatuan system
yang menggambarkan tatanan kehidupan yang diinginkan sekaligus
menjadi pedoman untuk Tindakan sosial. Slametan menjadi penghubung
antara ajaran agama dengan realitas kehidupan melalui proses simbolisasi,
sehingga makna religious yang diperoleh dari menunaikan ibadah ibadah
haji dapat dialihkan menjadi praktek sosial yang berkelanjutan dan
membangun kesadaran kolektif. Tradisi ini membuka peluang untuk
memahami ajaran agama islam tidak hanya dalam bentuk konseptual saja,
tapi juga dihadirkan dalam raktek sosial yang nyata. Melalui simbol-simbol

seperti doa Bersama, shalawat, dan pemberian berkat, slametan memperkuat
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ikatan solidaritas sosial, menegaskan identitas religious, serta menjadi alat

bagi masyarakat untuk memahami ajaran agama islam secara nyata.

B. Saran

Penelitian lanjutan perlu mengkaji pemaknaan hajjien pada generasi
muda. Perubahan pola pikir dan pengaruh media sosial berpotensi
menggeser cara generasi muda memaknai tradisi slametan.

Studi komparatif antar desa perlu dilakukan. Membandingkan
hajjien dengan tradisi serupa seperti Arebbe atau Katerbi’en akan
memperkaya kajian tentang simbol dan budaya religi

Perlu diteliti pengaruh media sosial terhadap representasi identitas
haji. Fenomena dokumentasi dan publikasi ritual haji dapat
memengaruhi makna sosial dari gelar dan ritual pasca haji.
Penelitian mendalam mengenai otoritas tokoh agama diperlukan.
Bagaimana tokoh agama menegosiasikan dan menafsirkan makna
ritual merupakan aspek yang belum banyak dibahas.

Analisis ekonomi budaya haji perlu dikembangkan. Biaya haji yang
tinggi berpengaruh pada dinamika status sosial dan pola ritual.
Penelitian tentang disposisi pasca haji sangat relevan. Untuk
mengetahui apakah motivasi dan perubahan identitas bersifat jangka

panjang atau hanya berlangsung sementara.
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